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Abstrak

Pengelolaan sampah makanan di rumah sakit merupakan tantangan signifikan dalam upaya menjaga
kebersihan, kesehatan, dan lingkungan. Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan,
peluang, dan strategi dalam menerapkan program pengelolaan sampah makanan menggunakan
inovasi biokonversi dengan larva Black Soldier Fly (BSF). Penelitian ini bertujuan untuk melihat
metode pengelolaan sampah makanan konvensional dan dengan menggunakan larva BSF sebagai
pengurai limbah dengan partisipan berjumlah 4 orang, 1 moderator, dan 1 notulen. Melalui Focus
Group Discussion (FGD) dengan beberapa rumah sakit, ditemukan bahwa penggunaan larva BSF
efektif mengurangi timbulan sampah makanan hingga 80%, namun masih ada kendala dalam hal
pendanaan dan edukasi staf. Studi ini bertujuan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan
kesadaran dan implementasi pengelolaan sampah makanan di rumah sakit.

Kata kunci: Larva Black Soldier Fly, Implementasi, Pengelolaan Sampah, Sampah Makanan, Rumah
Sakit

Abstract

Food waste management in hospitals poses a significant challenge in efforts to maintain cleanliness,
health, and environmental sustainability. This study aims to explore the challenges, opportunities,
and strategies in implementing a food waste management program using bioconversion innovation
with Black Soldier Fly (BSF) larvae. This research aims to look at conventional food waste
management methods and by using BSF larvae as waste decomposers with 4 participants, 1
moderator, and 1 note taker. Through Focus Group Discussions (FGD) with several hospitals, it was
found that the use of BSF larvae effectively reduces food waste by up to 80%. However, there are still
challenges in terms of funding and staff education. This study aims to provide recommendations to
increase awareness and implementation of food waste management in hospitals.

Keywords : Black Soldier Fly Larvae, Implementation, Waste Management, Food Waste, Hospital

meningkatkan risiko penyebaran penyakit

Indonesia adalah negara penghasil menular dan menyumbang 6% emisi gas rumah

kaca secara global [3]. Target SDGs target 11.6

sampah makanan terbesar kedelapan di dunia,
dengan setiap orang menghasilkan sekitar 121
kg sampah makanan per tahun [1]. Sampah
makanan menyumbang 41,6% dari total sampah
di Indonesia [2]. Sampah makanan dapat

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan
Article History :

memiliki sasaran pada tahun 2030, dapat
mengurangi dampak lingkungan per kapita di
perkotaan yang merugikan, dengan fokus khusus
pada  peningkatan  kualitas udara dan

pengelolaan sampah kota. Meskipun tidak ada
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satu tujuan SDGs vyang secara eksplisit
menyatakan zero waste, konsep ini terkait erat
dengan beberapa tujuan, terutama dalam
konteks pengelolaan limbah, keberlanjutan, dan
perlindungan lingkungan.

Rumah sakit, sebagai institusi yang harus
menjaga kesehatan dan kebersihan, menghadapi
tantangan besar dalam mengelola sampah
makanan yang dihasilkan dari berbagai sumber
seperti dapur, kafetaria, dan sisa makanan
pasien.

Pentingnya pengelolaan limbah rumah sakit,
termasuk limbah cair, padat, dan gas, tidak
hanya untuk memenuhi standar kualitas limbah
tetapi juga untuk menerapkan prinsip reduce,
reuse, recycle, dan recovery [4]. Instalasi gizi di
rumah sakit menghasilkan sekitar 100-130
kilogram sampah setiap hari [5]. Rumah sakit
yang menggunakan teknik pengolahan limbah
konvensional menghasilkan 55,58 kg sampah
organik pada tahun 2021, sementara rumah
sakit yang menggunakan larva BSF mampu
mengurangi timbulan sampah organik hingga
75,62% [6]. Meskipun efektif, masih banyak
rumah sakit yang belum mengadopsi metode ini
karena kendala regulasi, adaptasi infrastruktur,
dan keterbatasan sumber daya manusia serta
anggaran. Penelitian belum banyak mengulas
program serupa di rumah sakit lain, yang
umumnya menggunakan pengelolaan sampah
konvensional.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengeksplorasi tantangan, peluang, dan strategi
dalam  menerapkan

program pengelolaan

sampah makanan khususnya di rumah sakit.

METODE

Penelitian ini merupakan pendekatan
deskriptif kualitatif. Studi ini menggunakan
metode  Focus Group Discussion (FGD).
Pertanyaan yang diajukan mencakup prosedur
pengelolaan sampah makanan, tantangan yang
dihadapi, inisiatif yang telah diterapkan, peran

setiap  departemen, serta saran  untuk
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meningkatkan pengelolaan sampah makanan.
FGD dilakukan dengan durasi total 60 menit,
melibatkan 4 informan, 1 moderator, dan 1
notulen. Metode vyang digunakan dalam
memilih informan pada penelitian ini adalah
purposive sampling, sampel diambil berdasarkan
kriteria pemegang program sanitasi lingkungan
atau kesehatan lingkungan dengan lama masa
kerja lebih dari 2 tahun dari berbagai rumah
sakit. Seluruh informan telah menandatangani
lembar informed consent. Analisis data
menggunakan metode data kualitatif dengan
menyertakan data, mengintegrasikannya,
memilih satuan yang mampu dikelola, mencari
pola, memutuskan hal yang penting sehingga
mampu diinformasikan kepada orang lain.
Langkah selanjutnya adalah transkrip dengan
pengalihan data dari bentuk rekaman ke bentuk
tertulis secara lengkap tanpa mengubah

informasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Informan

Untuk hasil yang ditemukan dalam
penelitian kualitatif ini terdapat 4 informan yang
telah setuju untuk memberikan informasi.
Berikut karakteristik dari 4 informan :

Tabel 1. Karakteristik Informan

No Nama Umur Pendidikan

1 SH 51 S2
2 RA 40 S1
3 A 34 D3
4 YD 47 D4

Berdasarkan tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
keempat informan tersebut berjenis kelamin
perempuan pada umur 34-51 tahun. Masing-
masing informan memiliki pendidikan yang
berbeda yakni D3, D4, S1, dan S2.
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Implementasi Pengelolaan Sampah Makanan di
Rumah Sakit

Sampah makanan yang membusuk
dapat mengganggu kenyamanan dan estetika.
Rumah sakit memiliki tanggung jawab besar
terhadap  keberlanjutan  lingkungan  dan
pengelolaan sumber daya alam di tengah
tantangan perubahan iklim, pemanasan global,
dan degradasi lingkungan. Rumah sakit harus
memenuhi standar kesehatan lingkungan dan

mengendalikan vektor pembawa penyakit [7].

Dari hasil FGD menunjukkan bahwa
banyak rumah sakit hanya melakukan pemilahan
sampah  organik dan anorganik tanpa
penanganan khusus untuk sampah makanan.
“..Pengelolaan sampah di rumah sakit kami juga
baru sebatas pemilahan organik dan anorganik,
Saat ini belum ada prosedur khusus untuk
mengelola sampah makanan...” (Ny. SH 51
tahun). Tantangan utama yang dihadapi adalah
kurangnya urgensi dalam menangani sampah
limbah

terbatasnya tempat dan sumber daya manusia,

makanan dibandingkan medis,
serta biaya pengadaan fasilitas juga menjadi
hambatan menurut para informan “Keterbatasan
tempat dan SDM sehingga belum dapat
mengelola sampah makanan menjadi produk
yang lebih berguna. Tantangan utama meliputi
biaya, prioritas pengelolaan limbah medis, dan
edukasi.”

kurangnya kesadaran serta

Berdasarkan FGD para informan
menggungkapkan “Paling menggunakan biopori
dan pengomposan, tetapi karena khawatir
menimbulkan bau, kami belum melakukan apa-
apa. Sampah makanan langsung dibuang saja
tanpa ada pemanfaatan.” (Ny. YD 47 tahun)
Program khusus untuk mengurangi sampah
makanan belum efektif, belum menjadi prioritas

manajemen rumah sakit.

Pengelolaan Sampah Makanan Menggunakan
Black Soldier Fly (BSF).

Salah satu rumah sakit berniat mencoba
inovasi pengomposan dengan menggunakan
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maggot atau larva black soldier fly (BSF).
Penggunaan larva BSF untuk pengelolaan
terbukti  efektif
mengurangi timbulan sampah hingga 80%. dan

sampah makanan telah
jumlah bakteri patogen dalam limbah organik
[8]. Larva BSF Memiliki kekmampuan dekomposisi
yang superior dibandingkan dengan organisme
dan mikroorganisme lainnya [9]. Residu sampah
makanan bisa dijadikan kompos, sementara BSF
dewasa dapat dimanfaatkan sebagai pakan
ternak, ikan, dan hewan peliharaan. Selain itu,
BSF aman digunakan dalam pengelolaan sampah
makanan di rumah sakit karena bukan termasuk
vektor pembawa penyakit dan bukan juga
serangga yang dapat menyengat atau menggigit
manusia [10] Meskipun demikian, penerapan
metode ini menghadapi berbagai tantangan
seperti masalah pendanaan, resistensi terhadap
perubahan, dan kurangnya pemahaman
mengenai cara mengelola larva BSF dengan
aman dan efektif. Beberapa rumah sakit
menyatakan bahwa meskipun mereka tertarik
untuk mencoba metode ini, mereka
membutuhkan bukti keberhasilan program
sebelum dapat meyakinkan manajemen untuk
mengalokasikan sumber daya. Sebuah Rumah
Sakit di Surabaya merupakan salah satu rumah
sakit di Indonesia yang menerapkan program
pengelolaan sampah makanan menggunakan
biokonversi dengan larva black soldier fly.
Mereka meraih persi award kategori green

hospital tahun 2023 atas inovasi ini.

Namun, Manajemen rumah sakit
cenderung mengabaikan sampah makanan dan
lebih memilih untuk mengangkutnya langsung ke
tempat pembuangan tanpa upaya pemanfaatan.
Peran departemen sanitasi lingkungan dominan
dalam pengelolaan sampah makanan, walau
masih dengan koordinasi terbatas antar
departemen, seperti pemeparan para informan
“Tanggung jawab pengelolaan sampah makanan
masih dipegang oleh departemen sanitasi
lingkungan dengan sedikit koordinasi dari
departemen gizi. Perlu adanya perbaikan dalam

koordinasi antar departemen agar pengelolaan
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sampah makanan lebih efektif.” (Ny. YD 47
tahun)

Integrasi pesan dalam budaya organisasi,
dan penekanan pada manfaat jangka panjang
dianggap sebagai strategi utama untuk
meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan

sampah makanan.

Partisipasi aktif staf dan pasien dalam
pengelolaan sampah makanan masih minim.
Beberapa rumah sakit telah mengadakan
workshop dan seminar untuk meningkatkan
kesadaran staf

mengenai pentingnya

pengelolaan  sampah  makanan.  Namun,
keterlibatan pasien dalam wupaya ini masih
sangat terbatas. Upaya edukasi yang lebih
intensif dan berkelanjutan diperlukan untuk
meningkatkan partisipasi seluruh pihak dalam
pengelolaan sampah makanan. “Staf terlibat
dalam workshop dan seminar yang diadakan
rutin mengenai pentingnya pengelolaan sampah
makanan dan cara-cara yang efektif untuk
melakukannya. Namun belum untuk melibatkan
pasien.” Integrasi pesan dalam budaya
organisasi, dan penekanan pada manfaat jangka
panjang dianggap sebagai strategi utama untuk
meningkatkan kesadaran tentang pengelolaan
sampah makanan. “Kampanye  edukasi
berkelanjutan dan pelatihan rutin bagi staf
sangat penting. Juga, integrasi pesan tentang
pengelolaan sampah makanan dalam budaya
organisasi rumah sakit akan ~membantu

meningkatkan kesadaran.” (Ny. YD 47 tahun)

Evaluasi Implementasi Pengelolaan Sampah
Makanan di Rumah Sakit

Dari hasil FGD ini, terlihat jelas bahwa
meskipun ada kesadaran mengenai pentingnya
pengelolaan sampah makanan, penerapannya
masih menghadapi banyak kendala. Diperlukan
strategi yang komprehensif dan dukungan
manajemen yang kuat untuk mengatasi
tantangan ini  dan mengimplementasikan
pengelolaan sampah makanan yang lebih efektif

di rumah sakit.

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Sampah makanan dapat terbentuk pada
setiap proses rantai pasokan makanan. Sampah
makanan dapat meningkatkan risiko penyebaran
penyakit menular [11]. Pada daerah perkotaan
terdapat permasalahan akibat penumpukan
sampah makanan di Tempat Pembuangan Akhir
[12]. Jika dibiarkan tumpukan sampah makanan
di TPA dapat menghasilkan gas metana yang
rawan meledak dan mudah terbakar [13].
Banyak kebijakan telah dibahas untuk mengelola
sampah makanan guna mengurangi timbulan
sampah dan beban pengelolaan di TPA [14].

Rumah sakit harus memprioritaskan
perawatan pasien, efisiensi manajemen, dan
menjaga kebersihan serta inventaris untuk
limbah
diperlukan untuk meningkatkan kesehatan

mencegah  penyakit.  Pengolahan
masyarakat. H.L. Bloom menekankan empat
faktor dalam mencapai derajat kesehatan
masyarakat, dengan penekanan pada kesehatan
lingkungan vyang bergantung pada sistem
pengelolaan dan perlindungan lingkungan hidup
yang terpadu [15]. Perlindungan lingkungan
hidup juga merupakan bagian dari Hak Asasi
Manusia, sehingga rumah  sakit perlu
memperhatikan pengelolaan limbah untuk
kesejahteraan masyarakat. Rumah sakit memiliki
potensi besar untuk menghasilkan sampah,
terutama limbah makanan dari pasien [16].
Rumah  Sakit

terhadap gizi pasien adalah prioritas, tetapi hal

bertanggung  jawab

ini juga meningkatkan jumlah limbah pangan.
Sisa makanan berasal dari dapur, kafetaria, dan
makanan pasien yang tidak habis karena
frekuensi penyajian yang sering yang terdiri dari
3 kali makanan utama dan 2 kali makanan
selingan [17] Instalasi gizi di rumah sakit
menghasilkan 100-130 kilogram sampah setiap
hari [18]. Rumah sakit menyediakan 6640 porsi
makanan setiap minggu, yang mengakibatkan
sisa makanan sebanyak 24 ton [19]. Masih ada
sedikit
makananannya, yaitu sekitar 50% dan 25%. (20).

pasien yang mengkonsumsi
Pengelolaan sampah makanan di rumah sakit,
penting untuk memperhatikan persyaratan
kesehatan lingkungan, standar pengelolaan
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limbah medis dan non-medis, serta pedoman
umum pengelolaan sampah yang telah diatur
dalam peraturan tersebut. Rumah sakit di
Indonesia diharapkan untuk mematuhi
peraturan tersebut guna menjaga lingkungan
dan kesehatan masyarakat. Peraturan Menteri
Kesehatan Republik Indonesia Nomor 97 Tahun
2014 tentang Pengelolaan Sampah Rumah Sakit,
peraturan ini memberikan pedoman tentang
pengelolaan sampah di rumah sakit, termasuk
sampah medis dan non-medis. Rumah sakit
diwajibkan untuk memiliki prosedur yang jelas
dalam pengelolaan sampah makanan, mulai dari
pemilahan hingga pembuangan akhir.

Salah satu solusi untuk mengatasi
masalah pengelolaan sampah makanan adalah
melalui biokonversi. Proses ini membutuhkan
waktu yang cukup lama dan lambat secara alami
[21], namun dapat dipercepat dengan
penambahan mikroorganisme pengurai atau
bahan aktivator [22], seperti larva Black Soldier
Fly (BSF) [23]. Metode biokonversi dengan larva
BSF terbukti lebih efektif dalam mengurangi
timbulan makanan

sampah dibandingkan

metode konvensional. Namun, diperlukan

dukungan dari manajemen rumah sakit,
pelatihan berkala bagi staf, dan kampanye
kesadaran yang berkelanjutan untuk mengatasi
tantangan yang ada. Metode biokonversi dengan
menggunakan larva Black Soldier Fly (BSF) telah
terbukti lebih efektif dalam mengurangi
timbulan makanan

sampah dibandingkan

dengan metode konvensional dengan
pembuangan langsung ke Tempat Pembuangan
Akhir (TPA). Larva BSF mampu mengkonsumsi
dan mengurai sampah organik dengan cepat,
mengurangi volume sampah hingga 80%. Selain
itu, larva BSF juga membantu mengurangi
jumlah bakteri patogen dalam sampah makanan,
sehingga mengurangi risiko penyebaran penyakit

[24].

Sumber sampah makanan dari dapur
Instalasi Gizi Rumah Sakit di Surabaya tahun 2021
menghasilkan sampah organiksekitar 55 kg/hari.

Timbulan sampah organik ini berpotensi

http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

terjadinya penurunan mutu  kesehatan
lingkungan rumah sakit, sehingga perlu upaya
pengolahan dengan serangga ramah lingkungan
Larva Black Soldier Fly (BSF) untuk mereduksinya
(biokonversi). Program ini dapat mereduksi
sampah organik sebesar 75%. Hasil Biokonversi
dari larva maggot BSF menjadi produk yang
bermanfaat yaitu kasgot (pupuk maggot) 200
kg/bln yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
tanaman, larva maggot dewasa (fresh maggot)
dapat dimanfaatkan untuk umpan pancing dan
dapat dikeringkan (dry maggot) untuk bahan
pakan ikan. Program ini menjadi suatu inovasi
bagi rumah sakit dalam mengolah sampah
organik menjadi produk yang ramah lingkungan.
Hasil program inovasi ini selain dapat
dimanfaatkan sendiri, Inovasi ini juga memiliki
nilai ekonomi (sirkular ekonomi), sehingga dapat
diadopsi dan diterapkan oleh rumah sakit lainnya

[25].

Selain itu, pelatihan berkala bagi staf
rumah sakit juga diperlukan untuk memastikan
bahwa mereka memahami dan mampu
menjalankan prosedur pengelolaan sampah
makanan dengan benar. Edukasi dan pelatihan
kesadaran dan

membantu  meningkatkan

keterampilan staf, yang pada gilirannya
meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur
yang ada. Pelatihan juga bisa mencakup
informasi tentang cara kerja larva BSF dan
bagaimana proses biokonversi ini dapat
diintegrasikan ke dalam sistem pengelolaan
limbah rumah sakit. Kampanye kesadaran yang
berkelanjutan juga diperlukan untuk mengatasi
tantangan dalam pengelolaan sampah makanan
di rumah sakit. Kampanye ini harus mencakup
semua lapisan rumah sakit, mulai dari
manajemen, staf medis dan non-medis, hingga
meningkatkan  kesadaran

pasien. Dengan

tentang pentingnya pengelolaan sampah
makanan, rumah sakit dapat menciptakan
budaya vyang lebih peduli lingkungan dan
mendorong partisipasi aktif dari semua pihak

[26].

234


http://ejournal.urindo.ac.id/index.php/kesehatan

Jurnal Bidang limu Kesehatan

Selain faktor internal, kerja sama dengan
pihak eksternal juga penting dalam mendukung
pengelolaan sampah makanan di rumah sakit.
Misalnya, rumah sakit dapat bekerja sama
dengan organisasi daur ulang atau komunitas
lokal yang memiliki fasilitas pengomposan atau
biokonversi. Kerja sama ini tidak hanya
membantu mengurangi beban pengelolaan
sampah di rumah sakit, tetapi juga mendukung
inisiatif lingkungan di tingkat komunitas. Secara
keseluruhan, pengelolaan sampah makanan di
rumah sakit merupakan bagian penting dari
strategi kesehatan lingkungan yang lebih luas.
Dengan mengadopsi metode inovatif seperti
biokonversi dengan larva BSF dan mendapatkan
dukungan yang kuat dari manajemen, pelatihan
yang memadai, serta kampanye kesadaran yang
efektif, rumah sakit dapat mengatasi tantangan
yang ada dan menciptakan sistem pengelolaan
sampah makanan yang lebih berkelanjutan dan
efisien.

Edukasi yang lebih intensif dan
berkelanjutan diperlukan untuk meningkatkan
partisipasi seluruh pihak dalam pengelolaan
sampah makanan. Edukasi yang berkelanjutan
dan mencakup semua pihak, baik staf maupun
pasien,

diharapkan  dapat  meningkatkan

pemahaman dan kepedulian terhadap
pentingnya pengelolaan sampah makanan.
Selain itu, diperlukan strategi yang komprehensif
dan dukungan manajemen yang kuat untuk
mengatasi tantangan ini. Rumah sakit perlu
mengembangkan  prosedur khusus  untuk
pengelolaan sampah makanan yang terperinci
dan terstruktur. Proses ini harus mencakup
pemilahan, pengumpulan, pengolahan, dan
pemanfaatan kembali sampah makanan sesuai
dengan standar lingkungan dan kesehatan yang
berlaku. Pengadaan fasilitas seperti tempat
penyimpanan sementara, peralatan pemrosesan
sampah, dan sarana transportasi yang memadai
harus diprioritaskan. Hal ini memerlukan alokasi
anggaran yang memadai dan dukungan
manajemen yang kuat.Rumah sakit dapat

menjalin  kemitraan dengan organisasi daur
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ulang, bank makanan, penyedia teknologi,
institusi pendidikan, atau perusahaan swasta
yang memiliki keahlian dalam pengelolaan
sampah. Kerjasama ini dapat membantu
memperluas jangkauan dan efektivitas dalam
pengelolaan sampah makanan. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan adalah memberikan
penghargaan dan pengakuan atas inovasi dan
keberhasilan dalam  pengelolaan sampah
makanan dapat menjadi insentif bagi rumah
sakit dan staf untuk terus berinovasi dan
meningkatkan kinerja mereka dalam hal
ini.Pentingnya partisipasi aktif seluruh pihak,
termasuk staf, manajemen, pasien, dan
masyarakat umum, tidak boleh diabaikan.
Seluruh pihak harus terlibat dalam perencanaan,
implementasi, dan evaluasi program
pengelolaan sampah makanan. Diharapkan
rumah sakit dapat mengatasi tantangan dalam
pengelolaan sampah makanan yang lebih baik,
berkelanjutan dan ramah lingkungan. Dengan
demikian, implementasi pengelolaan sampah
makanan yang lebih efesien dan efektif dapat
terwujud, yang tidak hanya akan berdampak
positif terhadap lingkungan, tetapi juga terhadap
kesehatan dan keselamatan pasien dan staf

rumah sakit.

KESIMPULAN

Pentingnya pengelolaan sampah makanan di
rumah sakit sebagai bagian integral dari strategi
kesehatan lingkungan vyang lebih luas.
Pengelolaan sampah makanan di rumah sakit
melalui metode biokonversi dengan larva BSF
efektif dalam mengurangi timbulan sampah dan
mendukung keberlanjutan lingkungan. Namun,
diperlukan dukungan manajemen, pelatihan staf,
dan kampanye kesadaran yang berkelanjutan

untuk mengimplementasikannya secara efektif.
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